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ABSTRACT

Regional Minimum wage (UMR) is a standard of living that must be
accepted by workers to meet the needs of its life worthily within a month. The study
aims to analyse what factors have been influential in the determination of the
minimum wage policy in the period of 2012-2017. The factors analyzed are
economic growth, consumer price index (CPI), Necessity of decent living (KHL),
labour force participation rate (TPAK), and Human Development Index (HDI) with
period 2012-2017. The data used in this study is data panels with data sequential
timeseries from 2012 to 2017, and a cross section of 35 regencies/cities in Central
Java province obtained from the Central Statistics Agency (BPS). The best
regression results in this study are using the Fixed Effect Model regression method
known as the IHK, KHL, and IPM variables that have significant effect, whereas
the economic growth and TPAK variables have no significant effect on the
Regency/city Regional Minimum wage in Central Java province.

Keywords: UMR, Regional Minimum wage, economic growth, CPI, KHL, TPAK,
and HDI
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ABSTRAK

Upah Minimum Regional (UMR) adalah standar hidup yang harus diterima
oleh para pekerja untuk memenuhi kebutuhan hidupnya secara layak dalam waktu
satu bulan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor apa saja yang
berpengaruh pada penentuan kebijakan upah minimum pada tahun periode 2012-
2017. Faktor-faktor yang dianalisis adalah Pertumbuhan Ekonomi, Indeks Harga
Konsumen (IHK), Kebutuhan Hidup Layak (KHL), Tingkat Partisipasi Angkatan
Kerja (TPAK), dan Indeks Pembangunan Manusia (IPM) dengan periode tahun
2012-2017. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data panel dengan
data runtut waktu timeseries dari tahun 2012 sampai 2017, dan cross section
sebanyak 35 Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Tengah yang diperoleh dari Badan
Pusat Statistik (BPS). Hasil regresi terbaik pada penelitian ini adalah menggunakan
metode regresi Fixed Effect Model yang diketahui variabel IHK, KHL, dan IPM
berpengaruh signifikan, sedangkan variabel Pertumbuhan Ekonomi dan TPAK
tidak berpengaruh signifikan terhadap Upah Minimum Regional Kabupaten/Kota
di Provinsi Jawa Tengah.

Kata Kunci: UMR, Upah Minimum Regional, Pertumbuhan Ekonomi, IHK, KHL,
TPAK, dan IPM
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakan Masalah

Pembangunan ekonomi suatu negara memiliki tujuan untuk mencapai
kemakmuran dan kesejahteraan rakyat. Salah satu dari banyak nya indikator,
tingkat upah yang diterima para tenaga kerja dapat dilihat dari tingkat
kesejahteraan masyarakat. Tenaga kerja merupakan setiap orang yang mampu
melakukan suatu pekerjaan baik di dalam maupun di luar hubungan kerja guna
menghasilkan barang atau jasa untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. Maka
dari itu, atas pengorbanannya tenaga kerja berhak mendapatkan balas jasa dari
perusahaannya berupa penghasilan dalam bentuk upah. Perusahaan,
pemerintah, dan pekerja memiliki kepentingan masing-masing yang berbeda
atas upah. Untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, pekerja memiliki
kepentingan atas upah, sedangkan agar dapat memaksimumkan laba,
perusahaan berusaha melakukan efisiensi biaya. Adanya permasalahan antara
perusahaan dengan pekerja mengenai upah yang sepantasnya diperoleh,
dikarenakan' perusahaan-‘dan pekerja”memiliki “kepentingan yang berbeda
mengenai-upah.  Sebagai pihak yang menetapkan kebijakan pengupahan,
pemerintah diharapkan dapat memberikan keadilan bagi perusahaan dan tenaga
kerja dalam menetapkan upah (Kertiasih, 2017)

Menurut Simanjutak (2011) Pemerintah memiliki tujuan dalam
menetapkan kebijakan pengupahan, yaitu agar tetap dapat menjamin standar
kehidupan yang layak bagi pekerja dan keluarganya, meningkatkan

produktivitas dan meningkatkan daya beli masyarakat.



Bagi perusahaan, upah merupakan salah satu komponen biaya produksi
yang dipandang dapat mengurai tingkat laba yang dihasilkan, sehingga
pengusaha berusaha untuk menekan upah tersebut sampai pada tingkat yang
paling minimum. Masih sedikit pengusaha yang memandang pekerja sebagai
mitra perusahaan dalam menjalankan, dan menghasilkan keuntungan bagi
perusahaan. Di pihak lain, karyawan atau pekerja menganggap upah sebagai
balas jasa terhadap apa yang telah ia kerjakan, sehingga pekerja akan menuntut
upah lebih untuk mencukupi kebutuhannya agar mereka dapat hidup sejahtera,
tetapi dalam kenyataannya, hanya sedikit pengusaha yang secara sadar dan
sukarela untuk meningkatkan taraf hidup karyawan, terutama pekerja golongan
paling bawah.

Upaya untuk menghindari perbedaan kepentingan antara pengusaha, dan
pekerja, pemerintah perlu mengatur masalah pengupahan ini yang biasa
dikenal dengan upah minimum. Tujuan pengaturan ini adalah untuk menjaga
agar tingkat upah tidak merosot kebawah (berfungsi sebagai jaring pengaman),
meningkatkan daya beli ‘pekerja yang paling bawah, dan mempersempit
kesenjangan secara bertahap antara mereka yang berpenghasitan tertinggi dan
terendah (Simanjutak, 2011).

Bagi perusahaan, perbaikan upah merupakan salah satu hal penting untuk
dapat meningkatkan kualitas dan produktivitas. Menurut Peraturan Menteri
No. 1 Tahun 1999, “Upah Minimum Regional (UMR) merupakan standar
minimal pengupahan oleh pengusaha kepada seluruh karyawannya

berdasarkan pada ketetapan di suatu daerah tertentu”. UMR dibagi menjadi 2



yaitu UMR tingkat | yang berada di Provinsi, dan UMR tingkat Il di
Kota/Kabupaten. Namun dengan adanya keputusan Menteri Tenaga Kerja dan
Transmigrasi Republik Indonesia No. 226 Tahun 2000 UMR tingkat | telah
dirubah menjadi Upah Minimum Provinsi (UMP) dan UMR tingkat Il dirubah
menjadi upah minimum Kabupaten/Kota (UMK). Menurut peraturan menteri
No. 7 Tahun 2013, upah minimum adalah upah bulanan terendah yang terdiri
atas upah pokok termasuk tunjangan tetap yang ditetapkan oleh Gubernur
sebagai jaring pengaman. UMP adalah upah minimum yang berlaku untuk
seluruh kabupaten/kota di satu provinsi. UMK adalah upah minimum yang
berlaku di wilayah kabupaten/kota. Menurut undang-undang No. 13 Tahun
2003 Pasal 88, setiap pekerja berhak memperoleh penghasilan yang layak bagi
kemanusiaan.

Kondisi perekonomian pada saat ini telah memungkinkan untuk
mewujudkan penetapan upah yang lebih realistis sesuai kondisi daerah dan
kemampuan perusahaan secara sektoral, sehingga perlu penetapan Upah
Minimum Regional/Upah" Minimum Kabupaten/Kota yang mengacu pada
pemenuhan Kebutuhan Hidup Layak (KHL) masyarakatnya. KHL adalah
standar kebutuhan yang harus dipenuhi oleh seorang pekerja lajang untuk dapat
hidup layak baik secara fisik, non fisik dan sosial untuk kebutuhan satu bulan
(Bachrun, 2011).

Pemerintah menetapkan upah berdasarkan KHL dan dengan
memperhatikan produktivitas dan pertumbuhan ekonomi. Pada beberapa

Provinsi yang terletak di Jawa juga menganut penetapan UMR/UMK



berdasarkan KHL masing-masing provinsi. Berikut adalah data Upah
Minimum Provinsi di Jawa.

Grafik 1.1 Upah Minimum Provinsi di Jawa Tahun 2012-2017
(Dalam Rupiah)
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Berdasarkan Grafik 1.1 diatas Upah Minimun Provinsi di Pulau Jawa dari
Tahun 2012-2017 cenderung mengalami peningkatan. Provinsi yang
mempunyai ‘Upah- Minimum Provinsi-tertinggi dari- tahun 2012-2017 adalah
provinsi. DKI Jakarta, dimana pada tahun 2012 provinsi DKI Jakarta
menetapkan ‘upah sebesar Rp 1.159.150 dan pada tahun 2017 menetapkan
3,355,750. Sedangkan ada 2 provinsi yang menetapkan upah minimum
terendah, yaitu Provinsi Jawa Tengah dan DI Yogyakarta. Pada tahun 2015
Provinsi Jawa Tengah menetapkan upah minimum provinsi terendah yaitu Rp
910.000, sedangkan Provinsi DI Yogyakarta pada tahun 2017 menetapkan

upah minimum provinsi terendah yaitu Rp 1.337.645. Peningkatan tiap



tahunnya pada masing-masing provinsi mempunyai selisinh yang tergolong
kecil setiap dari setiap tahun sebelumnya.

Berdasarkan Grafik 1 di atas Adapun masing-masing daerah memiliki
tingkatan nominal upah yang berbeda-beda. Ketentuan kenaikan rata-rata UMP
tersebut tidak dapat disamaratakan karena bergantung dari sejumlah indikator
, yaitu tingkat inflasi, tingkat pertumbuhan ekonomi, daya beli dan kebutuhan
hidup pekerja dan kemampuan perusahaan di daerah masing-masing. Upah
minimum regional Provinsi Jawa Tengah tergolong layak dikarenakan
pemerintah selalu mengacu pada indikator yang dilihat dari KHL. Untuk
menentukan KHL di daerah maka pemerintah harus memperhatikan kebutuhan
minimum yang diperlukan seperti makanan dan minuman, perumahan dan
perlengkapan dapur, sandang/pangan, dan lain-lain termasuk di dalamnya
biaya untuk trasnportasi, rekreasi, obat-obatan, sarana pendidikan, bacaan dan
sebagainy. Dalam prakteknya, KHL ini masih banyak terjadi ketidakadilan
bagi pekerja. Oleh sebab itu, KHL dirasa kurang apabila digunakan sebagai
dasar penetapan nilai-UMP, sehingga perlu: menggunakan faktor lain yaitu
Indeks Harga Konsumen (IHK).

IHK adalah indeks perubahan biaya hidup, dengan /menggunakan IHK,
maka pemerintah dapat mengetahui harga-harga saat ini, sehingga tingkat upah
dapat disesuaikan dengan harga yang sedang terjadi. Setelah mengetahui
seberapa besar kebutuhan hidup minimum atau layak daerahnya pemerintah
dapat menetapkan Indeks Harga Konsumen (IHK). IHK dihitung setiap bulan

dan setiap tahun yang dinyatakan dalam bentuk persentase, sehinggga IHK



dapat dijadikan sebagai petunjuk mengenai naik atau turunnya harga kebutuhan
hidup dan sebagai patokan untuk melihat kesejahteraan msyarakat dalam
pengingkatan pertumbuhan ekonomi.

Menurut Sukirno (2008: 9), pengertian pertumbuhan ekonomi adalah
perkembangan kegiatan dalam perekonomian yang menyebabkan barang dan
jasa yang diproduksikan dalam masyarakat bertambah. Suatu perekonomian
dikatakan mengalami pertumbuhan apabila tingkat kegiatan ekonomi lebih
tinggi dari apa yang telah dicapai pada periode waktu sebelumnya, sedangkan
laju pertumbuhan ekonomi adalah kenaikan dalam PDRB, tanpa memandang
bahwa kenaikan tersebut lebih besar atau lebih kecil dari pada tingkat
pertumbuhan penduduk. Untuk mengukur pertumbuhan ekonomi pemerintah
mengacu pada perkembangan sektor-sektor ekonomi pembentuk PDRB yang
menunjukkan seberapa besar andil dari sektor-sektor tersebut pertumbuhan
ekonomi.

Selain menggunakan Pertumbuhan Ekonomi, KHL, dan IHK, Tingkat
Partisipasi Angkatan Tenaga Kerja (TPAK) juga di gunakan dalam penetapan
nilai UMK. TPAK ini dapat digunakan untuk mengetahui penawaran tenaga
kerja, sehingga dengan mengetahui tingkat penawaran tenaga kerja tersebut,
maka dapat disesuaikan upah yang layak bagi pekerja karena biasanya upah

dihitung berdasarkan penawaran tenaga kerja.



Grafik 1.2 Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja di 3 Provinsi Pulau
Jawa Tahun 2012- 2017
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Tingkat Partisipasi Angkatan Tenaga Kerja di 3 Provinsi di Pulau Jawa
mengalami fluktuatif, disebabkan oleh terbatasnya jumlah lapangan pekerjaan,
sehingga tingkat penawaran tenaga kerja di Pulau Jawa meningkat. Jika
penawaran tenaga kerja meningkat, kelebihan penawaran tenaga kerja ini akan
diserap sektor informal yang tingkat upahnya tidak diatur oleh regulasi, yang
pada akhirnya akan' mengurangi-tingkat upah.-Jika ‘pangsa tenaga kerja di
sektor informal lebih rendah, maka nilai upah akan memburuk.

Sementara itu beberapa penelitian dilakukan mengenai faktor-faktor apa
saja yang berpengaruh terhadap upah minimum regional. Penelitian yang
dilakukan Nurtyas (2016) menyebutkan bahwa variabel pertumbuhan ekonomi
dan indeks harga konsumen berpengaruh signifikan terhadap variabel upah
minimum. Penelitian yang dilakukan oleh Kertiasih (2017) menyatakan bahwa

variabel pertumbuhan ekonomi tidak berpengaruh signifikan terhadap upah



minimum. Penelitian yang dilakukan Rahmah (2016) dan Kristanto (2013)
menyebutkan bahwa variabel kebutuhan hidup layak berpengaruh terhadap
variabel upah minimum. Nurtyas (2016) menyatakan variabel tingkat
partisipasi angkatan kerja berpengaruh terhadap upah minimum, namun ada
hasil yang berbeda, Armidi (2018) yang menyatakan dalam penelitiannya
bahwa variabel tingkat partisipasi angkatan kerja tidak berpengaruh signifikan
terhadap upah minimum. Berdasarkan uraian penelitian terdahulu, terdapat
perbedaan antara penelitian satu dengan penelitian lainnya, maka dari itu
penulis ingin meneliti lebih jauh hubungan masing-masing variabel.

Upah Minimum Regional di Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Tengah
termasuk rendah dibandingkan provinsi lainnya di Palau Jawa, rendahnya nilai
upah minimum di Provinsi Jawa Tengah dikarenakan semua pengusaha di Jawa
Tengah tidak merasa keberatan juga menjadi patokan bagi pengusaha kecil
seperti pedagang kaki lima, dan pelaku usaha miko kecil, dan menengah
(UMKM) dalam menggaji pekerjanya. Maka dari itu Provinsi Jawa Tengah
sangat diminati oleh pabrik-pabrik yang berada diluar provinsi Jawa Tengah,
karena Jawa Tengah mempunyai Upah Minimum Regional yang rendah. Hal
ini bisa dilihat dari adanya kesenjangan upah antara Provinsi Jawa Barat dan
Jawa Tengah, kesenjangan upah antar wilayah inilah yang memancing
terjadinya relokasi pabrik dari wilayah upah tinggi ke wilayah upah rendah.

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka peneliti tertarik melakukan
penelitian “Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Upah Minimum

Regional di Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa tengah pada Tahun 2012-



2017”. Dengan menggunakan faktor-faktor yaitu, pertumbuhan ekonomi,
indeks harga konsumen, kebutuhan hidup layak, tingkat partisipasi angkatan
kerja, dan indeks harga konsumen.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang akan
dibahas dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana pengaruh Pertumbuhan Ekonomi terhadap upah minimum
regional di Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Tengah tahun 2012-2017?

2. Bagaimana pengaruh Kebutuhan Hidup Layak terhadap upah minimum
regional di Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Tengah tahun 2012-2017?

3. Bagaimana pengaruh Indeks Harga Konsumen terhadap upah minimum
regional di Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Tengah tahun 2012-2017?

4. Bagaimana pengaruh Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja terhadap upah
minimum regional di Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Tengah tahun
2012-20177?

5. Bagaimana pengaruh Indeks Pembangunan ‘Manusia terhadap upah
minimum regional di Kabupaten/Kota di Previnsi Jawa Tengah tahun
2012-20177?

C. Tujuan Penelitian

1. Menganalisis bagaimana pengaruh Pertumbuhan ekonomi terhadap upah

minimum regional di Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Tengah tahun

2012-2017.
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Menganalisis bagaimana pengaruh Kebutuhan Hidup Layak terhadap upah
minimum regional di Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Tengah tahun
2012-2017.

Menganalisis bagaimana pengaruh Indeks Harga Konsumen di
Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Tengah tahun 2012-2017.

Menganalisis bagaimana pengaruh Tingkat Pasrtisipasi Tenaga Kerja di
Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Tengah tahun 2012-2017.
Menganalisis bagaimana pengaruh Indeks Pembangunan Manusia di

Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Tengah tahun 2012-2017.

D. Manfaat Penelitian

1.

Secara akademis, penelitian ini akan memberikan tambahan informasi
wawasan akademik yang berkaitan dalam ilmu pengetahuan khususnya
ilmu ekonomi sehingga dapat dijadikan masukan dan referensi untuk
penelitian di masa yang akan datang.

Bagi penulis penelitian ini menjadi media untuk mengembangkan
wawasan berfikir-dan' menganalisis serta menambah ilmu pengetahuan
terkait permasalahan yang diteliti sehingga-memperoleh pengetahuan
tentang ada tidaknya kesesuaian penelitian dengan teori yang ada.

Bagi masyarakat umum, menambah pengetahuan masyarakat terkait
faktor-faktor yang mempengaruhi upah minimum regional dan dapat

dijadikan sebagai rujukan penelitian selanjutnya.
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E. Sistematika Pembahasan

Penyusun sistematika penulisan terdiri atas lima bab, masing-masing
uraian yang secara garis besar dapat dijelaskan sebagai berikut:

BAB | Pendahuluan yang meliputi latar belakang, rumusan masalah,
tujuan, manfaat penelitian, dan sistematika pembahasan. Dalam bab | akan
dipaparkan mengenai gambaran fenomena dan permasalahan yang melandasi
penelitian ini. Gambaran tersebut akan didukung dengan data, teori, serta
penelitian sebelumnya.

BAB Il Landasan teori yang berisi tentang definisi, konsep, serta berbagai
hal yang terkait dengan masing-masing variabel yang digunakan dalam
penelitian dan bersumber dari buku, artikel maupun jurnal. Pada bagian ini juga
dipaparkan tentang teori yang melandasi hubungan antar variabel dihubungkan
dengan penelitian sebelumnya yang relevan dengan topik penelitian. Selain itu
ada pengembangan hipotesis serta kerangka pemikiran yang menjadi dasar
topik yang diteliti oleh penulis.

BAB I11 Metode penelitian berisi tentang diskripsi penelitian ini dilakukan
dan menjelaskan setiap variabel penelitian. Pada bagian ini juga menjelaskan
tentang ‘obyek penelitian seperti sumber data, jenis penelitian hingga alat
analisis yang digunakan.

BAB IV Hasil penelitian dan pembahasan berisi tentang hasil perhitungan
olahan data serta interpretasi terkait hasil perhitungan tersebut. Bab ini juga

merupakan jawaban atas pertanyaan yang muncul dalam rumusan masalah.
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BAB V Penutup berisi tentang kesimpulan atas hasil pembahasan serta
jawaban atas pertanyaan penelitian. Dalam bab ini juga berisi tentang saran
kepada pihak-pihak yang berkepentingan dengan penelitian ini. Peneliti juga
akan menyampaikan kekurangan dalam melakukan penelitian ini sebagai

bahan analisis di masa mendatang.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Penetapan upah minimum regional di Provinsi Jawa Tengah ditetapkan
berdasarkan berberapa indikator, beberapa diantaranya adalah yang digunakan
peneliti sebagai variabel independen. Upah minimum regional di Provinsi Jawa

Tengah tahun 2012-2017 sendiri setiap tahunnya mengalami peningkatan.

Berdasarkan analisis dan pembahasan tentang Analisis Faktor-Faktor Yang

Mempengaruhi Upah Minimum Regional Kabuapten/Kota di Provinsi Jawa

Tengah Tahun 2012- 2017, dapat ditarik kesimpulan bahwa:

1. Variabel Pertumbuhan Ekonomi tidak berpengaruh terhadap Variabel
Upah Minimum Regional Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Tengah. Hal
tersebut di karenakan variabel tersebut tidak berhubungan dengan upah
minimum regional secara khusus dan juga disebabkan karna jumlah
pertumbuhan ekonomi yang tinggi di suatu negara akan meningkatkan
penawaran tenaga kerja, mulanya tingkat upah akan menyesuaikan tingkat
penawaran di pasar tenaga kerja,-maka jika penawaran tinggi upah akan
turun.

2. Variabel Indeks Harga Konsumen berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap Variabel Upah Minimum Regional Kabupaten/Kota di Provinsi
Jawa Tengah. Hal tersebut selaras dengan teori yang dikemukakan oleh
Barles (2014) Indeks Harga Konsumen merupakan komponen penting

dalam menggunakan penetapan nilai upah minimum. Ketika biaya hidup

94



95

masyarakat tinggi, maka tingkat upah selayaknya ditingkatkan.

Variabel Kebutuhan Hidup Layak berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Variabel Upah Minimum Regional Kabupaten/Kota di Provinsi
Jawa Tengah. Hal tersebut karena berdasarkan UU No. 13 Tahun 2003
tentang Ketenagakerjaan, Pemerintah menetapkan standar KHL sebagai
dasar dalam penetapan Upah Minimum seperti Pasal 88 ayat 4. Sehingga
apabila terjadi peningkatan Kebutuhan Hidup Layak (KHL) maka akan
diikuti dengan peningkatan upah minimum.

Variabel Tingkat Partisipasi Angakatan Kerja tidak berpengaruh
signifikan terhadap Variabel Upah Minimum Regional Kabupaten/Kota di
Provinsi Jawa Tengah.

Variabel Indeks Pembangunan Manusia berpengaruh posistif dan
signifikan terhadap Variabel Upah Minimum Regional Kabupaten/Kota di
Provinsi Jawa Tengah. Manurut Susanto (2015) bahwa hubungan antara
IPM dengan tingkat upah minimum itu berpengaruh, IPM adalah salah satu
ukuran pembangunan pada kualitas manusia di suatu negara, yang bisa jg
dijadikan cerminan kinerja para pekerja. Dimana ketika para kualitas
kinerja para pekerja semakin baik dalam bekerja, maka akan semakin
disukai para perusahaan dan menguntungkan perusahaan. Di sini lah
dimana tingkat upah akan menjadi lebi tinggi, dan membuat perhatian

untuk menentukan tingkat upah minimum.
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian di atas, peneliti memberikan
saran antara lain

1. Perlu untuk mempublikasi data secara transparan untuk memudahkan
dalam menyelesaikan penelitian yang dilakukan, sehingga penelitian dapat
maksimal dan tidak terbatas pada data.

2. Upah minimum di satu pihak merupakan harapan kesejahteraan pekerja,
sedangkan di pihak lain upah minimum sebagai labor cost bagi pengusaha
Untuk itu dalam penentuan upah minimum hendaknya semua pihak yang
berkaitan perlu untuk menentukan kriteria yang jelas dalam pembentukan
upah minimum yang layak bagi pekerja dan memberikan keuntungan juga
untuk pengusaha.

3. Tiga faktor yang dijadikan variabel independen menunjukkan pengaruh
signifikan terhadap pentapan upah minimum regional Kabupaten/Kota di
Provinsi Jawa Tengah, hal tersebut dapat dijadikan sebagai acuan dalam
pengambilan kebijakan, sehingga kebijakan yang diambil dapat dirasakan
manfaatnya oleh masyarakat.

C. Keterbatasan Penelitian
Dalam penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan yang menjadi kendala
bagi peneliti, keterbatasan tersebut antara lain, Periode waktu pengamatan
hanya pendek, yaitu dari tahun 2012 sampai dengan tahun 2017. Dengan

pengamatan tahunan, sehingga jumlah time series yang dianalisis hanya 5

tahun.
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